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Abstract Currently, education is developing very rapidly, starting from the school level even up to the university 

level. Quality human resources depend on education. Student learning achievement which is usually indicated by 

report card grades is one of the benchmarks of educational success. However, student grade data for strategic 

decision making in schools is often done manually and is not optimal. This study aims to identify correlations 

between student grades in Junior High Schools and apply the Apriori method in data analysis to determine the 

relationship between student grades and other variables such as subjects and achievement levels. This study 

involved data collection consisting of 508 students. The Apriori method successfully identified relevant 

correlations, such as students in Pancasila Education subjects received a B, ICT received a B, Mathematics 

received a B, English received a B, Social Studies received a B, Craft received a B, Indonesian received a B, 

Physical Education received a B, Science received a B, SBK received a B, Religious Education received a B, then 

the Achievement Level is Low with support 3.90% and confidence 95.20%. The use of RapidMiner software in 

data analysis provides recommendations for robust relationships or correlations. This research is expected to 

provide sound recommendations to support the achievement of national education goals by identifying the 

relationship between student grades and subject matter, as well as improving learning outcomes based on student 

achievement levels. 
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Abstrak. Saat ini pendidikan berkembang sangat pesat, mulai dari tingkat se1kolah bahkan hingga ke tahap 

perguruan tinggi. Sumber daya manusia berkualitas tinggi bergantung pada pendidikan. Prestasi be1lajar siswa, 

yang biasanya ditunjukkan dalam nilai yang merupakan salah satu ukuran ke1berhasilan pendidikan. Namun, data 

nilai siswa untuk pe1ngambilan ke1putusan strategis di se1kolah se1ring kali dilakukan se1cara manual dan tidak 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi nilai siswa di Sekolah Menengah Pertama serta 

menerapkan metode Apriori dalam analisis data untuk menentukan hubungan nilai siswa dengan variabel lainnya 

seperti mata pelajaran dan tingkat prestasi. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data yang terdiri dari 508 

siswa. Metode Apriori berhasil mengidentifikasi korelasi yang relevan, seperti siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila nilainya B, TIK nilainya B, Matematika nilainya B, Bahasa Inggris nilainya B, IPS nilainya 

B, Prakarya nilainya B, Bahasa Indonesia nilainya B, PJOK nilainya B, IPA nilainya B, SBK nilainya B, 

Pendidikan Agama nilainya B maka Tingkat Prestasi Rendah dengan support 3,90% dan confidence 95,20%. 

Penggunaan software RapidMiner dalam analisis data memberikan rekomendasi hubungan atau korelasi yang 

baik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang baik untuk mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan nasional dalam mengidentifikasi hubungan antara nilai siswa dan mata pelajaran, serta meningkatkan 

hasil belajar berdasarkan tingkat prestasi siswa. 

 

Kata kunci: Metode Apriori, Korelasi, Nilai siswa  

 

1. LATAR BELAKANG 

Nilai siswa sering kali hanya digunakan sebagai laporan akademik tanpa dianalisis lebih 

lanjut. Maka dari itu perlunya pola atau korelasi antara nilai siswa, mata pelajaran dan tingkat 

prestasi. Pola ini dapat digunakan untuk mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi siswa dan membantu sekolah dalam membuat pendekatan pembelajaran yang lebih 

baik.  

http://journal.sinov.id/index.php/juisik
mailto:novi200327@gmail.com
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Dengan begitu, dapat diketahui bahwa kualitas pembelajaran dan pencapaian 

kompetensi siswa di SMP adalah penilaian akademik. Maka dari itu perlunya solusi untuk 

mengatasi permasalahan yang ada di Sekolah Menengah Pertama dengan memanfaatkan data 

mining untuk pengambilan data dan selanjutnya akan di olah menggunakan metode apriori 

dengan variabel yang terdapat didalam korelasi antara nilai siswa, mata pelajaran dengan 

tingkat prestasi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Korelasi  

Kore1lalsi nilali siswal alntalr maltal pe1laljalraln pe1nting untuk me1nge1vallualsi e1fe1ktifitals me1tode1 

pe1mbe1laljalraln. Untuk me1nge1talhui se1be1ralpal e1fe1ktif pe1ngaljalraln se1se1oralng, salngalt pe1nting untuk 

me1lihalt balgalimalnal nilali siswal dibalndingkaln de1ngaln maltal pe1laljalraln te1rte1ntu. Me1nurut (Lubis 

et al., 2022) kore1lalsi aldallalh sallalh saltu istilalh yalng se1ring digunalkaln untuk me1nunjukkaln de1raljalt 

ke1kualtaln hubungaln alntalral dual valrialbe1l. Kore1lalsi aldallalh Sualtu kondisi ya lng me1nunjukkaln 

ke1e1raltaln hubungaln alntalral dual altalu le1bih valrialbe1l, se1rtal be1salrnya l hubungaln alntalral valrialbe1l 

te1rse1but (Elfira Iriani et al., 2024). 

Kore1lalsi aldallalh hubungaln alntalral dual altalu le1bih valrialbe1l yalng me1nunjukkaln se1be1ralpa l 

kualt me1re1kal be1rhubungaln saltu salmal lalin. Me1malhalmi kore1lalsi me1mbalntu kital me1lihalt polal altalu 

hubungaln dallalm daltal se1hinggal le1bih mudalh me1ngalnallisis daln me1mbualt ke1putusaln. Jikal 

hubungaln alntalral dual valrialbe1l tinggi, pe1rubalhaln paldal saltu valrialbe1l dalpalt be1rdalmpalk palda l 

valrialbe1l lalinnya l, se1dalngkaln jikal hubungaln ke1dualnya l le1malh, pe1rhubungaln ke1dualnyal kuralng 

kualt. 

Nilai 

Menurut (Saefuddin1, 2023) kata “nilai” merupakan terjemahan dari kata “value” dalam 

bahasa inggris dan berasal dari bahasa Latin “velere” atau bahasa Prancis Kuno “valoir” yang 

dalam maksa denotatif berarti harga. Namun, ketika kata tersebut sudah dihubungkan dengan 

suatu obyek atau dipersepsi dari suatu sudut pandang tertentu, maka harga yang terkandung di 

dalamnya memiliki tafsiran yang berbeda-beda. 

Dallalm pe1ndidikaln, nilali aldallalh sualtu pe1nilalialn ya lng dibe1rikaln ke1paldal siswal untuk 

me1nunjukkaln se1be1ralpal balik me1re1kal me1malhalmi malte1ri pe1laljalraln daln me1ncalpali tujualn be1laljalr. 

Nilali ini bialsalnyal dibe1rikaln dallalm be1ntuk alngkal altalu huruf daln be1rfungsi se1balgali indikaltor 
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kine1rjal alkalde1mik. Se1lalin me1nunjukkaln halsil be1laljalr te1ntalng siswal, nilali jugal me1mbe1rikaln 

umpaln ballik ke1kualtaln daln ke1le1malhaln siswal. 

Siswa 

Me1nurut (Komalrialtin, 20124) Siswal me1rupalkaln individu ya lng me1ngallalmi prose1s 

pe1mbe1laljalraln ya lng paldal umumnyal me1miliki ke1butuhaln-ke1butuhaln waljib daln me1ndalsalr yalng 

halrus dipe1nuhi daln tidalk bisal dihindalrkaln. Ke1butuhaln-ke1butuhaln te1rse1but be1rmalcalm-malcalm 

mulali dalri malkaln-minum, altalupun ya lng be1rkalitaln de1ngaln ke1pribaldialn se1pe1rti, ke1almalnaln, kalsih 

salya lng, halrgal diri, ke1sukse1saln daln lalin se1balgalinyal. 

Siswal aldallalh pe1laljalr yalng me1ngikuti progralm pe1ndidikaln di se1kolalh de1ngaln bimbingaln 

guru daln be1raldal di tingkalt pe1ndidikaln SD, SMP, altalu SMAl se1de1raljalt. Siswal halrus me1maltuhi 

be1rbalgali pe1ralturaln daln me1me1nuhi tuntutaln be1laljalr (F. Alndini e1t all., 20124). 

Siswal aldallalh individu yalng me1njallalni prose1s pe1mbe1laljalraln di se1kolalh de1nga ln 

bimbingaln guru, balik di tingkalt SD, SMP, malupun SMAl. Se1lalmal prose1s ini, siswal halrus 

me1me1nuhi be1rbalgali ke1butuhaln me1ndalsalr, mulali dalri ke1butuhaln fisik se1pe1rti malkaln daln minum 

hinggal ke1butuhaln psikologis se1pe1rti ralsal almaln, kalsih salya lng, daln pe1nghalrgalaln diri. Se1lalin itu, 

siswal halrus me1maltuhi pe1ralturaln se1kolalh daln me1me1nuhi pe1rsyalraltaln alkalde1mik untuk 

me1me1nuhi pe1rsyalraltaln algalr me1ndalpaltkaln pe1ndidikaln ya lng balik. 

Data Mining 

Prose1s me1ngumpulkan te1knik analisis data yang kuat dari be1rbagai je1nis basis data, 

se1pe1rti data transaksi dan data re1lasional obje1k, untuk me1ne1mukan informasi baru di database1. 

Data mining me1rupakan prose1s KDD (Knowle1dge1 Discove1ry Database1) yang dibantu ole1h 

kompute1r untuk me1nganalisis se1jumlah be1sar himpunan data dan me1nggali informasi dan 

pe1nge1tahuan. Prose1s ini te1rdiri dari be1be1rapa tahap: e1stimasi, kluste1ring, pre1diksi, klasifikasi, 

dan asosiasi. (Y. Andini e1t al., 20122).  

Data mining adalah se1rangkaian prose1dur untuk me1nge1kstrak nilai tambahan dari 

kumpulan data yang te1rdiri dari pe1nge1tahuan yang se1be1lumnya tidak dike1tahui se1cara manual 

dari kumpulan data te1rse1but. Se1lain itu, data mining juga dapat dide1finisikan se1bagai prose1s 

untuk me1ndapatkan informasi be1rmanfaat dari gudang basis data yang luas dan me1nge1kstrak 

informasi baru dari bongkahan data yang be1sar, yang me1mbantu pe1ngambilan ke1putusan. 

Knowle1dge1 Discove1ry in Database1 adalah istilah lain untuk data mining (Buaton e1t al., 20118). 

Data mining me1rupakan prose1s me1ngumpulkan dan me1nggunakan data historis untuk 

me1ne1mukan pola, ke1te1raturan, atau hubungan dalam kumpulan data yang sangat be1sar. Data 
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mining juga se1ring dise1but se1bagai pe1ne1muan pe1nge1tahuan dalam database1  (KDD). Data 

mining dapat me1mbantu pe1ngambilan ke1putusan di masa de1pan (Siahaan & Fauzi, 20123). 

Data mining se1bagai cabang ilmu dalam ke1ce1rdasan buatan yang be1rtujuan untuk 

me1nge1kstrak pe1nge1tahuan dan informasi be1rharga dari data yang be1sar. Prose1s Data mining 

me1libatkan pe1ncairan yaitu, analisis, pre1proce1ssing data, pe1ne1rapan algoritma, dan inte1rpre1tasi 

hasilnya de1ngan me1nggunakan analisis statistik dan machine1 le1arning. Me1tode1 yang digunakan 

dalam praktik Data Mining me1ncakup pre1diksi, asosiasi, klasifikasi, cluste1ring, dan e1stimasi. 

Salah satu te1knik yang digunakan dalam me1tode1 asosiasi adalah me1tode1 Apriori. De1ngan 

me1ngungkapkan kore1lasi, tre1n, dan pola-pola pe1nting dalam data, Data Mining sangat pe1nting 

untuk me1mbe1rikan wawasan be1rharga yang me1ndukung pe1ngambilan ke1putusan di be1rbagai 

bidang, se1pe1rti ilmu ke1se1hatan, ilmu sosial, dan bisnis.  

Algoritma Apriori 

Allgoritmal Alpriori digunalkaln untuk me1nghitung alturaln alsosialsi alntalr obje1k. Me1nurut 

(Khoiruzzidaln 20124) allgoritmal Alpriori digunalkaln untuk me1ne1ntukaln alturaln alsosialsi de1ngaln 

me1ne1mukaln ite1mse1t yalng re1le1valn de1ngaln tujualn.  

Me1nurut (Pralmudhital e1t all., 20124) Sallalh saltu allgoritmal dalsalr untuk alturaln alsosialsi 

dallalm pe1nalmbalngaln daltal aldallalh allgoritmal Alpriori. Alnallisis alfinitals altalu alnallisis ke1ralnjalng 

be1lalnjal aldallalh istilalh yalng digunalkaln untuk me1nggalmbalrkaln hubungaln alntalral be1rbalgali altribut. 

Alnallisis alsosialsi, jugal dike1nall se1balgali alturaln alsosialsi pe1nalmbalngaln daltal , aldallalh me1tode1 

pe1nalmbalngaln daltal yalng digunalkaln untuk me1ngide1ntifikalsi alturaln untuk sualtu kombinalsi ite1m. 

Alnallisis polal fre1kue1nsi tinggi, jugal dike1nall se1balgali pre1fe1re1nsi polal fre1kue1nsi tinggi. Sualtu 

alsosialsi dalpalt diukur de1ngaln dual tolalk ukur, ya litu : support daln confide1nce1. Se1lalnjutnya l 

me1nurut (Alktalve1ral e1t all., 20124) allgoritmal Alpriori digunalkaln untuk me1ngide1ntifikalsi alturaln 

alsosialsi daln me1ne1mukaln polal hubungaln alntalral saltu altalu le1bih e1le1me1n dallalm daltal. 

Be1rdalsalrkaln buku Bualton, dkk (20121). Ke1te1rkalitaln alntalral 2 altribut dallalm alturaln 

alsosialsi ditunjukkaln dallalm syntalx yalitu: 

Syntalx : Nody → He1ald [support, confide1nce1] 

support untuk 2 obje1ct dipe1role1h de1ngaln rumus : 

 Support (al ∩ b) = 
Jumlalh Tralnsalksi me1ngalndung al daln b 

Totall Tralnsalksi
× 10101% 

confidence untuk 2 object diperoleh dengan rumus : 

 

 Confidence = p(b | a) = 
Jumlah Transaksi mengandung a dan b 

Total Transaksi a
× 100% 
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Allgoritmal Alpriori salngalt be1rmalnfalalt dallalm alnallisis alsosialsi, te1rutalmal dallalm ha ll 

pe1nalmbalngaln daltal. Ini me1mbalntu me1ne1mukaln polal-polal pe1nting dallalm daltal, se1pe1rti ya lng bialsa l 

digunalkaln dallalm alnallisis ke1ralnjalng be1lalnjal supe1rmalrke1t. 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah pendekatan yang melibatkan pengumpulan data, menganalisis 

informasi, dan pencapaian tujuan penelitian. Metode ini terdiri dari serangkaian langkah atau 

prosedur yang sistematis untuk merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis penelitian. 

Ada beberapa tahapan metode penelitian yang dilakukan dalam penyelesaian masalah. 

Tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1.  Alur Kerja Penelitian 

 

Alur kerja penelitian diatas yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa 

tahapan yaitu : 

1. Persiapan Penelitian 

Tahap ini merupakan langkah awal yang dilakukan dengan menentukan topik 

penelitian, mengidentifikasi latar belakang, dan menentapkan batasan penelitian. 

Penentuan batasan bertujuan agar penelitian tetap fokus dan tidak melebar sehingga 

hasilnya lebih terarah serta dapat membantu penulis dalam proses lanjutan. 

2. Perumusan Masalah dan Tujuan 
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Pada tahap ini, peneliti merumuskan masalah yang menjadi fokus utama penelitian serta 

menentukan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang dirumuskan harus selaras dengan 

latar belakang agar penelitian ini memberikan hasil yang bermanfaat bagi penelitian. 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan melalui pengumpulan data sekunder, yaitu data dari 

SMP Swasta Teladan Tanjung Keliling. 

4. Pengolahan Dan Analisis Data 

Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan diorganisasi dan dianalisis agar dapat 

memberikan informasi yang bermakna. Tujuan utama dari pengolahan data adalah 

untuk menghasilkan hasil yang lebih akurat, mempermudah pengambilan keputusan, 

serta memberikan pemahaman tentang suatu masalah. 

5. Kesimpulan 

Tahap akhir dari penelitian ini adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data Pendukung Penelitian 

Dalam melakukan penelitian tentang nilai siswa di Sekolah Menengah Pertama, data 

pendukung penelitian penting untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diajukan didasarkan 

pada bukti yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan, Dalam data pendukung penelitian ini. 

Adapun data penelitian yang telah diperoleh dari SMP Swasta Teladan yaitu sebagai berikut.  

Tabel 1. Nilai Siswa 

No Keterangan Nilai Kode 

1 80 – 100 A 

2 70 – 79 B 

3 < 70 C 

 

Tabel 2. Mata Pelajaran 

No Keterangan Mata Pelajaran Kode 

1 Pendidikan Agama PA 

2 Pendidikan Pancasila PP 

3 Bahasa Indonesia BI 
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No Keterangan Mata Pelajaran Kode 

4 Matematika MM 

5 IPA IPA 

6 IPS IPS 

7 Bahasa Inggris BING 

8 PJOK PJOK 

9 TIK TIK 

10 SBK SBK 

11 Prakarya PKR 

 

Tabel 3. Tingkat Prestasi 

No Keterangan Kode 

1 Tinggi TG 

2 Sedang SG 

3 Rendah RH 

Dari data diatas dilakukan data matriks yang membuat data transformasi untuk 

menentukan jumlah object atau item yang muncul dalam data. Berikut tabel transformasi 

tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4 Data Nilai Siswa Yang Akan Diolah  

No Nalmal Siswal 

MATAl PE1LAlJAlRAlN 
TINGKAlT 

PRE1STAlSI 

P

A 
PP BI 

M

M 

I

P

Al 

IP

S 

BI

N

G 

PJ

O

K 

TI

K 

SB

K 

P

K

R 

TP 

1 
Alrdinalr Shalfaltur Zalcky 77 82 701 73 

7

01 
69 69 79 72 77 701 Re1ndalh 

2 
Alrifaltun Faltonalh 84 701 701 79 

7

9 
84 701 71 81 701 83 Se1dalng 

3 

Alrne1tal Putri Calhyal 

Alrini 
72 77 79 83 

7

5 
74 79 72 76 77 76 Se1dalng 

4 
Aludya l Invio Puti 81 67 79 65 

7

2 
83 801 69 701 67 73 Re1ndalh 

5 
Bintalng Alulial Alrsalndi 79 83 76 81 

7

3 
82 83 66 74 65 72 Re1ndalh 

6 
Che1syal Aldinaltal 69 79 73 801 

7

01 
72 81 81 701 83 75 Re1ndalh 

7 

Dwi Rosse1linal Te1nital 

Alkhirial 
72 66 701 74 

7

9 
69 81 701 701 83 78 Re1ndalh 
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8 
E1lsal Alulial Salri 71 84 71 84 

7

9 
79 67 85 85 66 77 Tinggi 

9 
Faljalr Imals Salye1kti 801 78 77 73 

6

9 
76 82 74 67 76 701 Re1ndalh 

101 
Fikal Imroaltin Naldhiroh 85 85 84 68 

7

2 
83 67 72 71 71 77 Se1dalng 

11 
Gallalng E1kal Salputral 72 74 69 83 

6

6 
72 76 84 69 84 801 Re1ndalh 

12 
Imalm Halnif Ibralhim 65 66 84 82 

7

3 
81 66 82 78 77 78 Re1ndalh 

13 
Irfaln Salputral 67 73 68 71 

7

1 
75 78 66 78 83 66 Re1ndalh 

14 

Lalurnal Fralme1stya l 

Ralhmaldhalni 
84 79 72 73 

7

01 
78 81 801 67 84 76 Tinggi 

15 

Muhalmald Rizall Nur 

Khalfid 
69 74 801 79 

8

5 
65 79 78 72 78 83 Tinggi 

16 

Muhalmmald Allvin 

Falnny Halfizh 
81 74 74 84 

6

7 
66 78 75 69 82 78 Re1ndalh 

17 

Muhalmmald Rizqi 

Syalhrul Albidin 
77 75 73 68 

8

2 
701 66 72 71 72 75 Re1ndalh 

18 
Nalshifalh Nur Faldhilalh 68 83 85 68 

7

9 
65 78 76 81 79 79 Tinggi 

19 

Nalthalsyal Alzalle1al 

Wonalnsal 
77 81 72 78 

8

2 
65 69 84 66 75 69 Re1ndalh 

201 
Palshal Dwi Halndoko 69 701 78 81 

7

6 
67 74 83 83 83 71 Tinggi 

 

Tabel 5. Transformasi Data Nilai Siswa SMP Swasta Teladan 

SI

S

W

A 

Pendidika

n Agama 

Pendidika

n 

Pancasila 

Bahasa 

Indonesia 
Matematika IPA IPS 

P

A.

A 

P

A.

B 

P

A.

C 

P

P.

A 

P

P.

B 

P

P.

C 

B

I.

A 

B

I.

B 

B

I.

C 

M

M.

A 

M

M.

B 

M

M.

C 

IP

A.

A 

IP

A.

B 

IP

A.

C 

IP

S.

A 

IP

S.

B 

IP

S.

C 

A1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 

A2 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 

A3 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 

A4 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 

A5 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 

A6 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 

A7 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 

A8 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 

A9 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 

A1

0 
1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 

A1

1 
0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 

A1

2 
0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
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A1

3 
0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 

A1

4 
1 1 5 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 

A1

5 
0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 

A1

6 
1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 

A1

7 
0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 

A1

8 
0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 

A1

9 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 

A2

0 
0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

JM

L 
6 7 6 6 

1

1 
3 4 

1

4 
2 8 8 4 3 14 3 5 8 7 

Tabel 6. Transformasi Data Nilai Siswa SMP Swasta Teladan (Lanjutan) 

SI

S

W

A 

Bahasa 

Inggris 
PJOK TIK SBK Prakarya 

Tingkat 

Prestasi 

BI

N

G 

.A 

BI

N

G 

.B 

BI

N

G 

.C 

P

J

O

K 

.A 

P

J

O

K 

.B 

PJ

O

K.

C 

T

I

K 

.

A 

T

I

K 

.

B 

T

I

K 

.

C 

SB

K 

.A 

S

B

K 

.

B 

SB

K.

C 

PK

R.A 

P

K

R.

B 

P

K

R.

C 

T

G 

S

G 

R

H 

A1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 

A2 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 

A3 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 

A4 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 

A5 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 

A6 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

A7 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

A8 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 

A9 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 

A1

0 
0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 

A1

1 
0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 

A1

2 
0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 

A1

3 
0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 

A1

4 
1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 

A1

5 
0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
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A1

6 
0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

A1

7 
0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 

A1

8 
0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 

A1

9 
0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 

A2

0 
0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 

JM

L 
6 8 6 7 10 3 4 

1

1 
5 7 

1

0 
3 3 15 2 5 3 

1

2 

 

1. Menentukan θ  

Misalkan θ = 3, maka dapat ditentukan frequent itemset, dari tabel diatas diketahui bahwa 

total θ untuk data k = 1 ada beberapa yang lebih besar dari θ.  

2. Tentukan Item Set 

Maka , F1 untuk tabel data nilai siswa lebih besar dari θ ,yaitu PA.A, PA.B, PA.C, PP.A, 

PP.B, PP.C, BI.A, BI.B, BI.C, MM.A, MM.B, MM.C, IPA.A, IPA.B, IPA.C, IPS.A, IPS.B, 

IPS.C, BING.A, BING.B, BING.C, PJOK.A, PJOK.B, PJOK.C, TIK.A, TIK.B, TIK.C, 

SBK.A, SBK.B, SBK.C, PKR.A, PKR.B, PKR.C, TG, SG, RH. 

3. Ujikan Set θ  

Support = Nilai pendukung 

Support = 
∑𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛

∑𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
× 100% 

Confidence = Nilai kepastian 

Confidence = 
∑𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑘𝑎𝑙𝑖𝑔𝑢𝑠

∑𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑡𝑒𝑐𝑒𝑑𝑒𝑛𝑡
× 100% 

 

Tabel 7. Aturan Asosiasi 4 Itemset 

IF Antecedent then Consequent Support Confidence 

If Nilai PA.A then PA.B then PP.B → BI.B (4/20) × 100% = 20% (4/6) × 100% = 66,67% 

If Nilai PA.A then PA.B then PP.B → IPA.B (2/20) × 100% = 10% (2/6) × 100% = 33,33% 

If Nilai PA.A then PA.B then PP.B → PJOK.B (3/20) × 100% = 15% (3/6) × 100% = 50% 

If Nilai PA.A then PA.B then PP.B → PKR.B (3/20) × 100% = 15% (3/6) × 100% = 50% 

If Nilai PA.A then PA.B then PP.B → RH (2/20) × 100% = 10% (2/6) × 100% = 33,33% 

If Nilai MM.A then IPA.B then TIK.B → PKR.B (4/20) × 100% = 20% (4/8) × 100% = 50% 

If Nilai MM.A then IPA.B then TIK.B → RH (3/20) × 100% = 15% (3/8) × 100% = 37,5% 

If Nilai PA.A then PA.B then PP.B → RH (2/20) × 100% = 10% (2/6) × 100% = 33,33% 
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If Nilai IPS.A then TIK.B then PKR.B → RH (3/20) × 100% = 15% (3/5) × 100% = 60% 

 

Tabel 8. Aturan Asosiasi 5 Itemset 

IF Antecedent then Consequent Support Confidence 

If Nilai MM.A then IPA.B then TIK.B then PKR.B → RH (6/20) × 100% = 30% (6/8) × 100% = 75% 

 

Setelah melakukan perkalian antara S dan C, maka diperoleh Best Rule dari 4 dan 5 

itemset tersebut seperti pada tabel dibawah ini. 

Tabel 9. Best Rule 

IF Antecedent then Consequent Support Confidence S × C 

If Nilai MM.A then IPA.B then TIK.B → RH 15% 37,5% 0,05625 

If Nilai IPS.A then TIK.B then PKR.B → RH 15% 60% 0,09000 

If Nilai MM.A then IPA.B then TIK.B then PKR.B → RH 30% 75% 0,22500 

 

Setelah diperoleh hasil perkalian antara support dan confidence, maka didapat hasil rule 

sebagai berikut. 

1. Jika mata pelajaran Matematika nilainya A, IPA nilainya A, TIK nilainya B maka 

Tingkat Prestasi Rendah dengan support 15% dan confidence 37,5%. 

2. Jika mata pelajaran IPS nilainya A, TIK nilainya B, Prakarya nilainya B maka Tingkat 

Prestasi Rendah dengan support 15% dan confidence 60%. 

3. Jika mata pelajaran Matematika nilainya A, IPA nilainya B, TIK nilainya B dan 

Prakarya nilainya B maka Tingkat Prestasi Rendah dengan support 30% dan confidence 

75%. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisa perhitungan korelasi nilai siswa, mata pelajaran dan tingkat 

prestasi menggunakan metode apriori dengan sampel 20 data didapatkan nilai support 30% 

confidence 75% dan nilai perkalian S×C = 22,5%. Jika mata pelajaran Matematika nilainya A, 

IPA nilainya B, TIK nilainya B  dan Prakarya nilainya B maka Tingkat Prestasi Rendah dengan 

nilai pendukung 30% dan nilai kepastian sebesar 75%.Saran dari penulis agar korelasi nilai 

siswa dengan variabel lainnya menjadi dasar untuk penelitian yang akan datang agar dapat 

menggunakan berbagai metode untuk mengolah data nilai siswa dan agar dapat menambah 

variabel tambahan ke dalam data nilai siswa untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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